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Masa toddler merupakan periode usia antara 12 sampai 36 bulan dan disebut
sebagai “the golden age” atau masa keemasan dan merupakan waktu yang tepat
untuk toilet training. Profil Kesehatan Indonesia, tahun 2017 menunjukkan ada 75
juta anak usia balita sampai prasekolah yangmengalamikesulitan mengontrol BAB
dan BAK. Provinsi Jawa Timur tahun 2014 diketahui terdapat 56% dari 430 anak
usia toddler masih mengompol di celana. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran ibu dalam melatih toilet training pada anak usia todd ler sesudah
diberikan pendidikan kesehatan di Desa Sumberoto. Desain penelitian ini
menggunakan deskriptif studi kasus. Pengumpulan data menggunakan wawancara
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan subjek pertama (Ny.T) mengalami
perubahan peran dari kurang menjadi cukup, serta subjek kedua (Ny.N) mengalami
perubahan dari cukup menjadi sangat baik setelah diberikan pendidikan kesehatan.
Kedua responden mengalami peningkatan kemampuan dan peran dalam melatih
toilet training pada anak toddler setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab dengan media leaflet
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya tetap memberikan pendidikan kesehatan
terkait peran ibu dalam melatih toilet training pada usia toddler dengan diikuti
demonstrasi tentang tahapan toilet training.



